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Abstract: This study aims to describe the implementation of differentiation learning as an effort to strengthen the 

Pancasila Student Profile in the independent curriculum. This research is qualitative description research using 

library research methods. Using data analysis techniques in the form of reading and recording techniques. The 

results of this study show that the differentiated approach consists of three aspects, namely content differentiation, 

process differentiation, and product differentiation. 1) Content differentiation includes what students learn. In 

this regard, teachers modify the curriculum and teaching materials based on the learning styles and disability 

proceedings possessed by students. The content of the curriculum is adjusted to the circumstances and abilities of 

the students. 2) Process differentiation is the way students process and process ideas and information. How 

students interact with the material and how that interaction becomes a part that then determines student learning 

choices. Due to the many learning styles and differences in learning style choices presented by students, the class 

must be modified to accommodate different learning needs. 3) Product differentiation is how students demonstrate 

what they have learned. Learning products allow teachers to assess what material has been mastered by students 

and then present the next material. Student learning styles can also determine what student learning outcomes 

will be shown to the teacher. 
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Abstrak. Penelitian memiliki tujuan mendeskripsikan mengenai implementasi pembelajaran diferensiasi sebagai 

upaya menguatkan Profil Pelajar Pancasila dalam kurikulum merdeka. Penelitian ini adalah penelitian deskripsi 

kualitatif dengan menerapkan metode studi kepustakaan (library research). Menggunakan teknik analisis data 

berupa teknik baca dan catat. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pendekatan berdiferensiasi terdapat tiga 

aspek, yaitu diferensiasi konten, diferensiasi proses, dan diferensisi produk. 1) Diferensiasi konten mencakup hal 

yang dipelajari siswa. Berkaitan dengan hal tersebut, guru memodifikasi kurikulum dan bahan ajar berdasarkan 

gaya belajar dan konsidisi disabilitas yang miliki oleh siswa. Isi kurikulum disesuaikan dengan keadaaam dan 

kemampuan dari siswa. 2) Diferensiasi proses adalah cara siswa memproses dan mengolah ide serta informasi. 

Bagaimana siswa berinteraksi dengan materi dan bagaimana interaksi tersebut menjadi bagian yang kemudian 

menentukan pilihan belajar siswa. Kerena banyaknya gaya belajar dan perbedaan pilihan gaya belajar yang 

dihadirkan siswa, maka kelas tersebut harus dimodifikasi untuk mengakomodasi kebetuhuan belajar yang 

berbeda-beda. 3) Diferensiasi produk adalah bagaimana siswa mendemonstrasikan apa yang telah mereka pelajari. 

Produk pembelajaran memungkinkan guru untuk menilai materi apa yang sudah dikuasi oleh siswa dan kemudian 

menyajikan materi berikutnya. Gaya belajar siswa juga dapat menentukan hasil belajar siswa seperti hal apa yang 

akan diperlihatkan kepada guru. 

 

Kata kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, Kurikulum Merdeka, Profil Pelajar Pancasila 

 

LATAR BELAKANG 

Pendidikan mempunyai peranan penting untuk pembentukan kepribadian serta 

karakter siswa. Pemahaman dan pengalaman nilai-nilai Pancasila sangat penting untuk 

membentuk jati diri bangsa dan moralitas generasi muda di Indonesia. Individu yang 

berkarakter akan menciptakan masyarakat dan bangsa yang beradap, karena karakter adalah 
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landasan jati diri suatu bangsa. Penanaman nilai karakter pada siswa dapat diintegrasikan 

melalui proses pembelajaran disekolah, di lingkungan rumah, dan di masyarakat, hal 

tersebut bersesuaian dengan tri pusat pendidikan dari Ki Hajar Dewantara. Dengan 

demikian, karakter yang ditanamkan terhadap peseserta didik harus sesuai dengan dasar 

negara serta tujuan pendidikan nasional.  

Dalam penerapan kurikulum merdeka, karakter yang ditanamkan disebut dengan 

istilah “Profil Pelajar Pancasila” yang bertumpu enam dimensi, yaitu berakhlak mulia, 

berkebhinekaan global, mandiri, bergotong royong, bernalar kritis, dan kreatif. Pancasila 

mempunyai nilai-nilai yang kuat untuk digunakan sebagai landasan karakter siswa. Oleh 

karena itu, profil pelajar Pancasila dibuat untuk memperkuat karakter siswa dalam 

implementasi kurikulum merdeka. Penguatan profil pelajar Pancasila adalah prosedur dalam 

pendidikan yang dilakukan melalui pembentukan karakter siswa. Maka dari itu, profil 

pelajar Pancasila menjadi relevan untuk ditanamkan pada siswa generasi ini karena arus 

globalisasi semakin cepat, yang berarti bahwa nilai-nilai luhur Pancasila harus ditanamkan 

untuk menumbuhkan nilai-nilai budaya Indonesian (Novera, 2021; Jayanti, 2021). Dengan 

diterapkannya profil pelajar Pancasila, diharapkan siswa memiliki kepekaan sosial, 

keterampilan, serta dapat mengatasi permasalahan yang ada di masyarakat, yang sangat 

penting dan diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat. 

Penguatan karakter siswa melalui profil pelajar Pancasila dapat diinternalisasikan 

dengan pembelajaran berdiferensiasi. Selain mengoptimalkan kemampuan siswa, 

pembelajaran berdiferensiasi juga mampu menguatkan karakter profil pelajar Pancasila. 

Pembelajaran berdiferensiasi berusaha memfasilitasi keberagaman yang dimiliki oleh 

masing-masing siswa berdasarkan kebutuhan belajar, seperti kesiapan belajar, gaya belajar, 

dan minat siswa. Pembelajaran berdiferensiasi memiliki tujuan untuk mengoptimalkan 

bakat dan minat siswa. Berdasarkan temuan hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi bisa membentuk pengalaman serta pembelajaran yang lebih 

bermakna terhadap siswa berdasarkan proses pembelajaran yang telah dilalui. Selain itu, 

pembelajaran berdiferensiasi juga bertujuan mengembangkan profil pelajar Pancasila. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, maka tujuan dari penelitian ini ialah 

untuk mendeskripsikan tentang implementasi pembelajaran diferensiasi sebagai upaya 

menguatkan Profil Pelajar Pancasila dalam kurikulum merdeka.  
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KAJIAN TEORITIS 

1. Kurikulum Merdeka 

Secara etimologis kata kurikulum berasal dari bahasa Yunani, yaitu “Curir” yang 

memiliki arti pelari dan “Curare” yang memiliki arti sebagai tempat berpacu. Ternyata, 

kata kurikulum berasal dari dunia olahraga pada zaman Romawi Kuno, Yunani, yang 

diartikan sebagai jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari dari start hingga finish. 

Beberapa ahli mengemukakan pendapatnya mengenai definisi kurikulum, 

berdasarkan pandangan S. Nasution, bahwa kurikulum merupakan sebuah rancangan 

yang dirangkai dengan tujuan memperlancar pembelajaran, hal ini menjadi tanggung 

jawab dari pihak-pihak sekolah atau badan pendidikan. Nasution mengungkapkan 

rencana tidak menjadi fokus utama dalam sebuah kurikulum, namun proses yang 

terjadi. 

Crow and Crow kembali mengungkapkan bahwa kurikulum memuat isi dan 

bahan ajar yang nantinya akan dilalui siswa. Adanya kurikulum membuat siswa dapat 

menuntaskan pendidikannya sampai mendapatkan ijazah (Abdullah). 

Seiring perkembangan zaman, kurikulum di Indonesia mengalami transformasi 

dari periode ke periode karena berbagai sebab dan alasan. Adanya kurikulum 

memberikan pengaruh yang penting terhadap mutu pendidikan di Indonesia.  

Kurikulum merdeka adalah kurikulum dngan pembelajaran intrakurikuler yang 

lebih beragam yang kontennya lebih ideal sehingga siswa memiliki waktu yang cukup 

guna memperdalam konsep dan memperkuat kompetensi. Dalam proses belajar 

mengajar, guru mempunyai kebebasan untuk menentukan media pembelajaran 

sehingga kegiatan pembelajaran dapat disesuaikan pada kebutuhan belajar serta minat 

siswa. Dalam kurikulum merdeka terdapat proyek penguatan untuk mencapai profil 

pelajar Pancasila. Lalu dikembangkan menurut tema tertentu yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah. Proyek tersebut tidak memiliki tujuan guna mencapai target capaian 

pembelajaran tertentu, maka tidak terikat dengan isi atau konten mata pelajaran. 

Merdeka belajar merupakan akar dari kurikulum merdeka ini. Hal terkonsep 

supaya siswa dapat mangasah minat dan bakat yang dimilikinya. Kalau misalnya 

terdapat dua anak dalam sebuah keluarga yang memiliki minat yang berbeda, maka 

tolak ukur yang digunakan dalam penilaiannya pun tidak akan sama. Kemudian anak-

anak tidak dapat dipaksa mempelajari sesuatu yang tidak mereka sukai, sehingga hal 

tersebut tentu akan memberikan kemerdekaan bagi siswa dan sekolah. Seluruh satuan 

pendidikan, seperti PAUD, SD, SMP, SMA, SMK, Pendidikan Khusus dan Kesetaraan 
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dapat ikut serta dalam penerapan kurikulum merdeka. Satuan pendidikan dapat 

menentukan pilihan berdasarkan kesiapan penerapan kurikulum merdeka belajar yang 

mengukur kesiapan pengajar, guru, dosen, tenaga kependidikan serta satuan pendidikan 

dalam mengembangkan kurikulum. Hal yang paling tepat berkaitan dengan kesiapan 

satuan pendidikan, sehingga penerapan kurikulum merdeka makin efektif serta 

memenuhi persyaratan. 

 

2. Profil Pelajar Pancasila 

a. Pengertian Profil Pelajar Pancasila 

Profil pelajar Pancasila diartikan suatu gambaran tentang kekampuan 

karakter pelajar di Indonesia. Pelajar Indonesia diharapkan memiliki keterampilan 

global dan berprilaku selaras dengan moral Pancasila. Profil pelajar Pancasila 

diartikan sebagai suatu gagasan baru yang diadopsi oleh pemerintah dalam 

menumbuhkan karakter pada siswa. Profil pelajar Pancasila digunakan sebagai 

perwujudan dalam membangun karakter pelajar di Indonesia. Profil pelajar 

Pancasila memuat tentang dasar moral Pancasila yang digunakan dalam landasan 

dasar guna menumbuhkan karakter siswa agar selaras dengan nilai-nilai yang 

terdapat dalam Pancasila. 

Profil pelajar Pancasila mempunyai enam unsur utama, seperti; 1) Bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) Berkebinekaan global, 3) 

Bergotong royong, 4) Mandiri, 5) Bernalar kritis, 6) Kreatif. 

Profil pelajar Pancasila dibuat dan disesuaikan dengan konstitusi berkenaan 

fungsi, peran dan tujuan, serta pendidikan nasional. Profil pelajar Pancasila 

memuat karakter yang selaras dengan nilai-nilai Pancasila. Profil pelajar Pancasila 

merupakan sebuah gambaran mengenai kemampuan dalam diri siswa dan juga 

sebagai karakter pelajar Indonesia.  Yang mana didalamnya tercantum karakter 

dan kompetensi keterampilan bagi siswa yang sesuai dengan nilai moral. Salah 

satu hal penting yang dapat ditanamkan kepada siswa adalah pendidikan karakter. 

Apalagi jika pendidikan karakter disesuaikan dengan nilai moral Pancasila yang 

ada, karena Pancasila sendiri merupakan ideologi negara Indonesia. Oleh karena 

itu, menjadikan pelajar yang menganut ideologi Pancasila merupakan tindakan 

yang memperkuat identitas atau jati diri bangsa. 
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Ciri-ciri utama pelajar Pancasila yaitu pelajar Indonesia merupakan pelajar 

sepanjang hayat yang mempunyai kompetensi global dan juga bertindak 

berdasarkan nilai-nilai Pancasila, hal ini tercermin pada rincian berikut: 

1. Pelajar Indonesia adalah pelajar yang mempunyai ketakwaan dan keimanan 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, baik akhlak mulia pada manusia, alam, 

negara, dirinya sendiri, dan mencerminkan iman serta takwanya. 

2. Sebagai bagian dari negara Indonesia, kebudayaan negara yang terwakilkam 

oleh identitasnya. Melindungi budaya sendiri ketika berinteraksi dengan 

budaya lain dan menghormati budaya lain. 

3. Berpatisipasi aktif dalam meningkatkan kualitas hidup warga negara 

Indonesia maupun secara global. Selalu memikirkan dan menerima akan 

keberagaman serta perbedaan yang ada. 

4. Siswa yang mempunyai jiwa peduli terhadap lingkungan disekelilingnya 

dan membuat perbedaan sebagai bekal untuk menjalani hidup dalam 

kebersamaan. 

5. Pelajar Indonesia adalah pelajar yang mempunyai sifat mandiri. Ia proaktif, 

siap mempelajari hal-hal baru dan bertekad untuk mencapai tujuannya. 

6. Pelajar Indonesia senang dan dapat berfikir kritis dan kreatif. Ia 

menganalisis masalah menggunakan kaidah pemikiran ilmiah dan 

menerapkan solusi alternatif dengan cara yang inovatif. Ia aktif mencari 

peluang untuk terus mengembangkan bakat dan pemikirannya agar dapat 

mengembangkan diri dan memberikan kontribusi bagi negara, bangsa, serta 

dunia. 

 

b. Unsur-Unsur Profil Pelajar Pancasila 

Profil pelajar Pancasila memiliki sejumlah unsur didalamnya, yaitu: 

1. Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta Berakhlak Mulia 

Mempunyai beberapa elemen kunci, yaitu akhlak beragama, akhlak 

pribadi, akhlak kepada manusia, akhlak kepada alam, dan akhlak bernegara. 

2. Berkebinekaan Global 

Mengetahui dan menghormati budaya, potensi dalam berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan orang lain, serta tanggung jawab untuk pengamalan 

kebinekaan. Mempertahankan lokalitas, budaya luhur, dan jati diri didalamnya. 

Memiliki pemahaman yang luas tentang interaksi dengan budaya lain, hal ini 
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diraharapkan dapat menumbuhkan rasa saling menghormati dan menciptakan 

lingkungan baru yang positif serta tidak bertentangan dengan budaya luhur 

bangsa yang merupakan bagian dari elemen yang terdapat dalam unsur ini. 

3. Bergotong Royong 

Pelajar indonesia diharapkan memiliki kemampuan dalam bergotong 

royong dengan lingkungan sekitarnya dan memiliki rasa sukarela saat 

malaksanakan kegiatan. Sehingga kegiatan tersebut dapat terlaksana dengan 

cepat, tepat, dan sederhana. Kolaborasi, rasa peduli, semangat berbagi menjadi 

elemen yang terdapat dalam unsur ini. 

4. Mandiri 

Kemandirian pelajar Indonesia berarti pelajar dapat bertanggung jawab 

mulai dari proses hingga hasil belajarnya. Kesadaran dalam diri mengenai hal 

yang akan dilakukan, mampu mengatur prilakunya, pikiran, serta perasaannya 

menjadi point dalam perspektif kemandirian ini. Pentingnya menanamkan 

kemadirian pada diri siswa, karena dengan adanya kemandirian, siswa tidak 

akan terbiasa bergantung pada orang lain. Siswa akan menjadi individu yang 

percaya diri dan dapat mengandalkan dirinya sendiri. 

5. Bernalar Kritis 

Bernalar kritis dimaksudkan agar dapat mengolah informasi yang diterima 

dengan baik dan menciptakan keterkaitan antara satu informasi dengan 

informasi lainnya. Mampu untuk menganalisis informasi, mengevaluasi, serta 

menyimpulkan sebuah informasi yang diterimanya. Mendapatkan serta 

memproses suatu informasi dan mampu memberikan gagasannya, menganalisis 

dan melakukan evaluasi, merefleksi proses berfikir, serta dapat mengambil 

keputusan merupakan elemen yang ada pada unsur ini.  

6. Kreatif  

Individu yang kreatif adalah orang yang mampu menghasilkan inovasi dan 

dapat menghasilkan karya yang orisinil dan bermakna, karya yang berguna dan 

bermanfaat. Menciptakan ide original dan menghasilkan karya adalah elemen 

yang ada pada unsur ini. 

 

3. Pembelajaran Berdiferensiasi 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pembelajaran yang menyesuaikan 

dengan kebutuhan belajar siswa. Guru memfasilitasi siswa sesuai dengan 
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kebutuhannya, karena setiap siswa mempunyai karakteristik yang berbeda-beda 

sehingga tidak dapat diperlakukan sama. Ketika menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi, guru harus memikirkan langkah-langkah yang masuk akal untuk 

diterapkan nanti, karena pembelajaran berdiferensiasi tidak berarti pembelajaran 

melalui perlakuan atau kegiatan yang berbeda untuk setiap siswa, atau pembelajaran 

yang membedakan antara siswa yang cerdas dan kurang cerdas. 

Karakteristik atau ciri-ciri pembelajaran berdiferensiasi, yaitu lingkungan belajar 

mengajak siswa untuk belajar, kurikulum telah menetapkan tujuan pembelajaran yang 

jelas, penilaian berkelanjutan, guru tanggap dalam merespon kebutuhan belajar siswa, 

dan pengelolaan kelas efektif. 

Contoh kelas yang menerapkan pembelajaran berdiferensiasi adalah ketika dalam 

proses mengajar guru menggunakan cara yang berbeda-beda agar siswa dapat 

memanfaatkan isi kurikulum, guru juga memberikan berbagai kegiatan yang bermakna 

agar siswa agar siswa memahami dan memiliki ide atau informasi, serta guru 

menawarkan berbagai pilihan sehingga murid dapat mendemonstrasikan sesuatu yang 

mereka pelajari. Sedangkan contoh kelas yang belum menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi adalah ketika guru lebih mamaksakan caranya sendiri. Guru kurang 

memahami minat dan keinginan siswa. Kebutuhan belajar seluruh siswa tidak 

semuanya terpenuhi karena jika proses pembelajaran menggunakan satu metode yang 

dinggap sudah baik oleh guru, maka guru tidak menawarkan beragam kegiatan yang 

beragam pilihan. 

Agar dapat menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, terdapat beberapa hal yang 

harus dilakukan oleh guru, yaitu: 

1. Melakukan pemetaan kebutuhan belajar berdasarkan tiga aspek, antara lain 

kesiapan belajar, minat belajar, dan profil belajar siswa (dapat dilakukan 

melalui wawancara, observasi, atau survey dan lain-lain). 

2. Dalam merencanakan pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan hasil 

pemetaan (manawarkan berbagai pilihan baik dari segi materi maupun strategi) 

3. Merefleksi serta mengevaluasi pembelajaran yang telah berlangsung.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian deskripsi kualitatif dengan menggunakan metode studi 

kepustakaan (library research). Menggunakan teknik analisis data berupa teknik baca dan 

catat.  Penelitian kepustakaan mengacu pada teknik pengumpulan data dengan melakukan 
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penelahan pada buku, literatur, catatan dan berbagai laporan yang berkaitan dengan masalah 

yang ingin dipecahkan (Nazir,dalam Abdi Mirzaqon T, 2018). Pendekatan yang digunakan 

dalam studi kepustakaan, menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu metode 

penelitian sistematis yang digunakan dalam mengkaji atau meneliti suatu objek pada latar 

ilmiah (Prastowo 11).  

Penelitian ini merupakan kajian konseptual yang mengkaji tentang Pembelajaran 

Berdiferensiasi Sebagai Upaya Menguatkan Profil Pelajar Pancasila Dalam Kurikulum 

Merdeka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan suatu teknik mengajar dengan menggunakan 

metode pengajaran yang berbeda-beda untuk memenuhi kebutuhan unik setiap siswa sesuai 

dengan kebutuhannya. Pendekatan berdiferensiasi terdiri dari tiga aspek, yaitu diferensiasi 

konten, diferensiasi proses, dan diferensisi produk (Tomlinson, 2001). 1) Diferensiasi konten 

mencakup apa yang dipelajari siswa. Berkaitan dengan hal tersebut, guru memodifikasi 

kurikulum dan bahan ajar berdasarkan gaya belajar dan konsidisi disabilitas yang miliki oleh 

siswa. Isi kurikulum disesuaikan dengan keadaaam dan kemampuan dari siswa. 2) Diferensiasi 

proses adalah cara siswa memproses dan mengolah ide serta informasi. Bagaimana siswa 

berinteraksi dengan materi dan bagaimana interaksi tersebut menjadi bagian yang kemudian 

menentukan pilihan belajar siswa. Kerena banyaknya gaya belajar dan perbedaan pilihan gaya 

belajar yang dihadirkan siswa, maka kelas tersebut harus dimodifikasi untuk mengakomodasi 

kebetuhuan belajar yang berbeda-beda. 3) Diferensiasi produk adalah bagaimana siswa 

mendemonstrasikan apa yang telah mereka pelajari. Produk pembelajaran memungkinkan guru 

untuk menilai materi apa yang sudah dikuasi oleh siswa dan kemudian menyajikan materi 

berikutnya. Gaya belajar siswa juga dapat menentukan hasil belajar siswa seperti hal apa yang 

akan diperlihatkan kepada guru. 

Diferensiasi konten adalah salah satu bentuk penerapan merdeka belajar, dimana materi 

yang diberikan kepada siswa dalam pembelajaran berdasarkan kemampuan atau keterampilan, 

profil belajar, dan pengetahuannya. Dalam hal ini, konten mengacu pada hal yang akan 

diajarkan kepada siswa. Konten dapat dibedakan menurut kemampuan atau kesiapan, minat, 

dan profil pembelajaran siswa ataupun kombinasi dari ketiganya. Guru harus menyediakan 

bahan dan alat yang sesuai dengan kebutuhan belajar siswa. 

Sebagai contoh penerapan diferensiasi konten dalam pembelajaran di kelas adalah 

pemberian materi yang disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa. Misalnya, memberikan 



 

e-ISSN: 3047-9215; p-ISSN: 3047-9223, Hal 145-156 

153     Prosiding Seminar Nasional Ilmu Pendidikan, Vol 1 No 1 Tahun 2024 
  
 
 

tugas-tugas yang lebih kompleks untuk siswa yang lebih cepat memahaminya dan memberikan 

materi tambahan atau dukungan tambahan bagi siswa yang memerlukan bantuan ekstra. 

Diferensiasi proses adalah sebuah proses yang mengacu pada bagaimana siswa akan 

memahami atau menafsirkan apa yang telah mereka pelajari. Diferensiasi proses dapat 

dilakukan dengan beberapa cara, yaitu (a) menggunakan aktivitas berjenjang, (b) mengajukan 

pertanyaan pemandu atau tantangan yang perlu diselesaikan dalam bidang minat, (c) membuat 

rencana harian individual untuk siswa seperti daftar tugas, memvariasikan waktu yang 

dibutuhkan siswa dalam menyelesaikan sebuah tugas, (d) mengembangkan kegiatan yang lebih 

bervariasi dan beranekaragam. 

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, guru dapat menerapkan diferensiasi proses 

dengan memilih aktivitas berbeda yang sesuai dengan kebutuhan dan gaya belajar siswa. 

Misalnya, siswa yang lebih suka belajar secara visual dapat diarahkan untuk membuat peta 

pikiran mengenai struktur sebuah cerita, sedangkan siswa yang lebih suka belajar secara audio 

dapat diberikan kesempatan untuk mendengarkan bagimana guru atau teman sekelasnya 

membacakan puisi atau cerita. Dengan mempertimbangkan serta memperhatikan prefensi 

belajar siswa, diferensiasi proses membantu meningkatkan pemahaman dan keterlibatan 

mereka dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 

Diferensi produk digunakan untuk memudahkan serta memfasilitasi siswa dalam 

pencapaian hasil pembelajaran. Produk dalam hal ini adalah hasil pekerjaan, hasil karya atau 

unjuk kerja yang harus diperlihatkan siswa kepada guru, seperti pidato, karangan, atau sesuatu 

yang ada wujudnya. Produk yang diberikan, yaitu memberikan tantangan yang beragam, dan 

memberikan siswa kesempatan untuk memilih bagaimana mereka mengekspresikan 

pembelajaran yang mereka inginkan. Melalui produk tersebut, siswa merasa diberi kesempatan 

untuk menciptakan tugas yang kreatif berdasarkan proyek yang mempunyai tujuan dan telah 

disepakati bersama. Setiap kelompok bekerja secara kolaboratif dalam proyek yang 

disesuaikan dengan kemampuan dan gaya melajar siswa. 

Dalam pelajaran menulis esai, guru memberikan pilihan kepada siswa untuk 

menunjukkan pemahaman mereka tentang sebuah novel dengan berbagai cara. Siswa yang 

lebih suka mengekspresikan diri secara visual dapat membuat poster atau collage yang 

menggambarkan tema dan karakter novel tersebut, sementara siswa yang lebih suka menulis 

dapat membuat esai analitis yang mendalam tentang pesan moral novel. Dengan memberikan 

pilihan ini, setiap siswa dapat menunjukkan pemahaman mereka dengan cara yang paling 

sesuai dengan kekuatan mereka. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi 

merupakan suatu teknik mengajar dengan menggunakan metode pengajaran yang berbeda-

beda untuk memenuhi kebutuhan unik setiap siswa sesuai dengan kebutuhannya. Pendekatan 

berdiferensiasi terdiri dari tiga aspek, yaitu diferensiasi konten, diferensiasi proses, dan 

diferensisi produk. 1) Diferensiasi konten mencakup apa yang dipelajari siswa. Berkaitan 

dengan hal tersebut, guru memodifikasi kurikulum dan bahan ajar berdasarkan gaya belajar 

dan konsidisi disabilitas yang miliki oleh siswa. Isi kurikulum disesuaikan dengan keadaaam 

dan kemampuan dari siswa. 2) Diferensiasi proses adalah cara siswa memproses dan mengolah 

ide serta informasi. Bagaimana siswa berinteraksi dengan materi dan bagaimana interaksi 

tersebut menjadi bagian yang kemudian menentukan pilihan belajar siswa. Kerena banyaknya 

gaya belajar dan perbedaan pilihan gaya belajar yang dihadirkan siswa, maka kelas tersebut 

harus dimodifikasi untuk mengakomodasi kebetuhuan belajar yang berbeda-beda. 3) 

Diferensiasi produk adalah bagaimana siswa mendemonstrasikan apa yang telah mereka 

pelajari. Produk pembelajaran memungkinkan guru untuk menilai materi apa yang sudah 

dikuasi oleh siswa dan kemudian menyajikan materi berikutnya. Gaya belajar siswa juga dapat 

menentukan hasil belajar siswa seperti hal apa yang akan diperlihatkan kepada guru. 

 

Saran  

Penelitian ini hanya dibatasi hanya pada konsep pembelajaran berdiferensiasi sebagai 

upaya menguatkan profil pelajar pancasila dalam kurikulum merdeka. Oleh sebab itu, 

dipandang perlu untuk dilakukan penelitian yang lebih mendalam khususnya terhadap 

pembelajaran berdiferensiasi sebagai upaya menguatkan profil pelajar Pancasila dalam 

kurikulum merdeka.  
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